Pengaruh dosispupuk kandangayamdan konsentrasi mol bonggol pisang (musa paradisiaca) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman






A. Latar Belakang 
Dewasa ini kesadaran masyarakat akan kebutuhan asupan nutrisi 
serta gizi untuk menghindari efek buruk dari radikal bebas semakin 
meningkat. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan meningkatkan 
konsumsi sayuran organik. Saat ini sayuran organik banyak tersedia di 
swalayan namun harga yang ditawarkan masih terbilang mahal, oleh karena 
itu akan lebih ekonomis apabila sayuran organik yang kita konsumsi dari 
hasil menanam sendiri. Salah satu sayuran yang mudah dibudidayakan 
namun memiliki manfaat yang banyak adalah sayuran jenis sawi-sawian. 
Hal itu dikarenakan budidaya tanaman sawi tidak membutuhkan lahan yang 
luas, mudah dalam perawataanya, memiliki kandungan gizi cukup lengkap, 
banyak variasi olahan masakan, dan dapat menjadi alternatif pengobatan.  
Di Indonesia terdapat beberapa jenis sawi-sawian yang umum 
dibudidayakan, antara lain sawi hijau (Brassica rapa parachinensis) yang 
biasa disebut sawi bakso, sawi putih (Brassica rapa pekinensis), Kailan 
(Brassica oleracea alboglabra), dan sawi Pakchoy (Brassica rapa 
chinensis) yang biasa disebut sawi sendok (Haryanto, 2007). Salah satu 
jenis sawi-sawian yang memiliki kandungan gizi cukup lengkap serta 
mudah diolah adalah sawi Pakchoy. Dengan kandungan gizi berupa kalori, 
protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, vitamin A, vitamin B1, B2, B3, 
dan Vitamin C (Widadi, 2003), sawi Pakchoy dapat dijadikan berbagai 
olahan santapan mulai dari lauk utama, sayur kuah, tumis, sayuran 
pendamping mi instan, asinan, salad, dan lain sebagainya. Selain itu dapat 
menjadi obat (terapi) penyakit hipertensi, penyakit jantung, melancarkan 
sistem pencernaan, pencegahan anemia, serta pencegahan penyakit kanker 
(Cahyono, 2003).   
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Dalam budidaya tanaman, salah satu faktor yang mempengaruhi 
kualitas tanaman adalah sumber unsur hara yang digunakan, secara umum 
terdapat dua jenis unsur hara berdasarkan sumbernya, yaitu pupuk 
anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik adalah pupuk buatan yang 
diproduksi oleh pabrik dengan skala besar, pupuk anorganik dapat 
meningkatkan kuantitas produksi tanaman secara cepat dan praktis, namun 
penggunaan yang berkala justru akan merusak sifat fisik, kimia, dan 
biologis tanah, selain itu kualitas tanaman dan nilai gizi yang terkandung 
akan semakin menurun. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa 
hewan dan tumbuhan yang telah mengalami penguraian. Menurut Lingga, 
P. dan Marsono (2005) penggunaan pupuk organik secara berkala akan 
meningkatkan kesuburan kimia, fisik, dan biologis tanah, serta mengandung 
zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Pupuk organik dibedakan menjadi dua, yaitu pupuk organik padat 
dan pupuk organik cair. Perbedaan kedua jenis pupuk organik terdapat pada 
bentuk dan proses aplikasi. Pupuk organik padat bersumber dari kotoran 
hewan ataupun sisa tanaman yang dikomposkan kemudian proses 
aplikasinya langsung ditaburkan pada media tanam, hal tersebut 
mengakibatkan proses dekomposisi lebih lamban, sedangkan pupuk organik 
cair bersumber dari kotoran hewan ataupun sisa tanaman yang diencerkan 
dengan air lalu dikombinasikan dengan berbagai starter, proses aplikasi 
pupuk organik cair dapat dikocorkan ke daun tanaman sebagai pupuk daun 
ataupun disiramkan pada media tanam, sehingga membantu mempercepat 
proses dekomposisi bahan organik pada media tanam tersebut. 
Salah satu sumber pupuk organik padat yang mempunyai reaksi 
cepat diserap tanah dan tanaman adalah kotoran ayam atau lebih dikenal 
sebagai pupuk kandang ayam (Widowati et al., 2005). Hal ini dikarenakan 
karakter dari pupuk kandang ayam sesuai dengan kebutuhan tanah dan 
tanaman khususnya tanaman sayuran daun. Unsur hara N pada pupuk 
kandang ayam dapat diserap langsung oleh tanaman tanpa harus 
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terdekomposisi terlebih dahulu. Selain unsur hara N, pupuk kandang ayam 
juga mengandung P2O5, dan K2O (Baherta, 2009). 
Untuk menjaga kualitas tanaman serta meningkatkan proses 
dekomposisi bahan organik pada media tanam, diperlukannya sebuah  
nutrisi tambahan khusus, salah satunya dengan memanfaatkan jenis 
mikroorganisme lokal (MOL). Fungsi penggunaan MOL adalah untuk 
merombak semua jenis bahan organik pada media tanam secara lebih lanjut 
sehingga lebih mudah diserap tanaman serta membantu merangsang 
pertumbuhan tanaman, selain itu MOL dapat menjadi agen pengendali hama 
dan penyakit tanaman oleh karena itu para petani sering munggunakan 
MOL sebagai pupuk alternatif pengganti pupuk anorganik (Purwasasmita, 
2009). 
Terdapat beberapa mikroorganisme lokal (MOL) yang sesuai 
dengan karakteristik tanaman sayuran daun seperti Pakchoy, salah satunya 
adalah MOL bonggol pisang, dikarenakan penggunaan secara langsung 
dengan cara kocor tidak membuat daun tanaman sayuran layu. Selain itu 
MOL bonggol pisang juga mengandung hormon zat perangsang tumbuhan 
(ZPT) seperti auksin, giberellin, dan sitokinin, dan beberapa 
mikroorganisme seperti bakteri Rhizobium sp, Azospirillium sp, 
Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp, dan bakteri pelarut phospat 
(Sari, et. al., 2012). 
Penggunaan pupuk kandang ayam dan MOL bonggol pisang yang 
dikombinasikan oleh penulis dimaksudkan untuk memberikan nutrisi 
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Pakchoy sebagai salah satu 
solusi dalam teknik budidaya sayuran organik. Oleh karena itu penulis 
bertujuan melakukan penelitian guna mengetahui pengaruh dari kombinasi 
kedua pupuk organik tersebut. 
 
 




B. Rumusan Masalah 
1. Apakah dosis pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman Pakchoy (Brassica rapa L)? 
2. Apakah konsentrasi MOL bonggol pisang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman Pakchoy (Brassica rapa L)? 
3. Apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi 
MOL bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Pakchoy 
(Brassica rapa L)? 
C. Tujuan 
1. Mengetahui apakah dosis pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman Pakchoy (Brassica rapa L). 
2. Mengetahui apakah konsentrasi MOL bonggol pisang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman Pakchoy (Brassica rapa L).  
3. Mengetahui interaksi antara dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi 
MOL bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Pakchoy 
(Brassica rapa L) 
D. Hipotesis 
1. Diduga dosis pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman Pakchoy (Brassica rapa L). 
2. Diduga aplikasi konsentrasi MOL bonggol pisang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman Pakchoy (Brassica rapa L). 
3. Diduga terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi 
MOL bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Pakchoy 
(Brassica rapa L.)
